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Bandara Perintis Bada
Direspon Pusat

POSO, MERCUSUAR-Rencana Pemerintah Daerah
Kabupaten Poso membangun dan mengaktifkan kem-
bali bandar udara perintis di wilayah Lore Bersaudara
tepatnya di Lembah Bada Kecamatan Lore Selatan,
mulai menemuj titik terang.

Koordinasi intens yang dilakukan Bupati Poso Piet
Inkiriwang dengan pemerintah pusat terkait rencana
tersebut mulai membuahkan hasil.

Hal ini dibuktikan dengan kedatangan tim konsultan
perencanaan Direktortat Jenderal Perhubungan Udara
Kemenhub RI di Poso baru-baru ini, untuk meninjau
langsung lokasi lapangan terbang perintis Bada ini.
Ini membuktikan bahwa pemerintah pusat merespon
apa yang menjadi perencanaan pembangunan kita
untuk mengaktifkan kembali Bandara Bada yang sudah
belasan tahun tidak berfungsi,” sebut Bupati Poso Piet
Inkiriwang belum lama ini.

Dari hasil investigasi tim di lapangan diketahui
nantinya lokasi Bandara akan memiliki panjang 890
meter dengan lebar lokasi 40 meter. Dari luas lokasi
yang ada tersebut, dalam perencanaannya, areal lapan-
gan terbang yang terakhir beroperasi sekira 15 tahun
silam, masih akan ditambah lagi luasnya sepan]ang
300 meter persegi.

“Kalau melihat master plan yang telah ada, minimal
landasan lapangan ini nantinya harus memiliki panjang
minitnal 900 meter, agar bisa didarati oleh pesawat
ringan jenis Cessna atau sejenisnya dengan maksimal
8 orang penumpang. Dan untuk mematangkan rencana
yang telah ada, sesuai hasil investigasi yang telah di-
lakukan oleh pihak tim konsultan perencanaan Ditjen
Perhubungan udara akan dibawah dalampembahasan
satuan kerja pada minggu terakhir bulan ini,” ungkap
Piet. Menurut Piet, untuk tahap awal pembangunan
Bandara Bada tersebut, Pemkab Poso telah menga-
jukan anggaran sebesar Rp 6,5 miliar melalui Ditjen
Perhubungan Udara. Anggaran pembangunannya
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) tahun 2015 mendatang. Jumlah ang-
garan tersebut akan diperuntukkan bagi pembangunan
fasilitas penunjang yakni pembangunan terminal, ru-
ang tunggu, serta runaway (landasan pacu). vty




